ABSTRAK

Perbankan syariah pada saat ini merupakan salah satu pelaku penting dalam
perekonomian negara. Non Performing Financing menjadi salah satu rasio yang
sangat diperhatikan oleh perbankan syariah. NPF ini merupakan indikator yang
menunjukkan kerugian akibat risiko pembiayaan. Semakin memburuknya rasio NPF
ini berarti bank syariah memiliki tingkat pembiayaan bermasalah yang tinggi. Studi
ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap NPF
bank syariah di Indonesia.

Pengujian hipotesis menggunakan BOPO, CAR, FDR, SBIS, inflasi dan nilai
tukar sebagai variabel independen dan rasio NPF sebagai variabel dependen. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang ada di Indonesia. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulanan Bank
Mandiri Syariah, Bank Muamalat Indonesia, BRI Syariah, Bank Panin Syariah dan
Bank Bukopin Syariah periode 2010-2014 dan juga data inflasi serta nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika dengan menggunakan metode purposive sampling.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan yang dapat diunduh melalui situs resmi masing-masing bank dan situs
resmi Bank Indoneisa. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Berganda
dengan tingkat signifikansi 5%.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial variabel BOPO dan
SBIS bepengaruh positif signifikan, sedangkan CAR dan Inflasi berpengaruh secara
signifikan negatif terhadap NPF bank syariah. Untuk variabel FDR, inflasi dan kurs
secara parsial tidak berpengaruh terhadap NPF. Secara bersama-sama, variabel
BOPO, CAR, FDR, SBIS, inflasi dan kurs. Hasil estimasi regresi menunjukkan
kemampuan prediksi model 46,5% sedangkan 53,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model yang belum tercakup dalam penelitian ini.
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Vi



